BAB I
PENUTUP
A. Simpulan
Setelah dilakukan analisis dalam bab terdahulu maka atas permasalahan yang

diajukan dapat disimpulkan:

Kedudukan hukum kurir pada transaksi jual beli online hanya merupakan seorang
perantara yang melaksanakan kewajiban penjual maupun pembeli, yaitu penyerahan
barang dan penerimaan pembayaran. Dalam hal tersebut, dapat disimpulkan pula
bahwa kedudukan hukum kurir dalam hal perjanjian jual beli online ini adalah makelar
dalam perjanjian yang dilakukan oleh penjual dan pembeli. Oleh karena itu kurir yang
memiliki peran sebagai perantara untuk melaksanakan kewajiban penjual dan pembeli
dalam transaksi jual beli online dengan sistem cash on delivery, menyebabkan tidak
ada hak bagi pembeli untuk melakukan penuntutan ganti kerugian atas barang yang
tidak sesuai ataupun cacat kepada kurir, sehingga apabila terjadi ketidaksesuaian pada
barang tersebut yang dapat dimintakan ganti kerugian dan pihak yang dapat

memberikan kompensasi adalah penjual.

B. Saran
Perlindungan terhadap kurir Kini sangatlah dibutuhkan, dikarenakan pada masa
sekarang ini khususnya pada masa pademi ini transaksi jual beli online sangat sering

dilakukan setiap harinya. Adanya transaksi jual beli online tentu melibatkan seorang
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kurir dalam proses penyerahan benda yang diperjualbelikan, namun karena rendahnya
angka kesadaran dari pembeli untuk membaca prosedur melakukan transaksi jual beli
online khususnya cash on delivery, seringkali dijumpai kurir yang menjadi sasaran
amukan pembeli. Oleh karena itu, pembuatan Undang — Undang Kkhususnya
perlindungan bagi perantara atau pihak ketiga dalam jual beli online haruslah dibentuk,
selain itu pihak perusahaan penyelenggara jual beli online dengna metode cash on
delivery sebaiknya melakukan penyuluhan secara terus menerus agar para pengguna
aplikasi jual beli online tersebut dapat memahami konsep jual beli online dengan

metode cash on delivery yang sebenarnya.
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